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ABSTRAK

WARDAYANTI, 105191111520. 2023. Analisis Dampak Pernikahan
Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa, dibimbing oleh M.Ilham Muchtar dan Muh.Khaidir Luthfi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, yaitu: 1) Bagaimana gambaran
pernikahan usia dini di Desa Bissoloro kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?, 2)
Bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap Pendidikan anak di Desa
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
mengutamakan data tentang analisis dampak  pernikahan usia dini terhadap
Pendidikan anak di Desa Bissoloro dengan penentuan lokasi yang terletak di Desa
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa yang berlangsung selama 2 bulan
dan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian” ini menggambarkan bahwa, 1) di desa Bissoloro
terdapat-beberapa pelaku pernikahan-usia dini yang masih status pelajar maupun
mahasiswa, dan setelah menikah bagi mahasiswa tetap melanjutkan pendidikannya
dan ada pula yang memilih untuk berhenti, namun bagi pelajar tetap memilih untuk
berhenti sekolah. Dari hasil penelitian ini dapat pula dianalisa pernikahan usia dini
yang terjadi di Desa Bissoloro dilakukan karena beberapa faktor yakni faktor
perjodohan orang tua, pergaulan bebas, ekonomi, kebiasaan kelurga, dan faktor
kemauan sendiri; 2) Dampak dari pernikahan dini tersebut terbagi dua yaitu negatif
dan positif. Dampak negatifnya yaitu berdampak kepada pendidikan yang putus,
dampak terhadap kesehatan dan berdampak kepada psikologi pelaku pernikahan
dini. Sedangkan dampak positif pernikahan usia dini adalah menjauhi perilaku
pergaulan bebas, membantu mengurangi beban orang tua, belajar bertanggung
jawab sejak dini, terhindar dari perbuatan maksiat, lebih dekat kepada Allah, adanya
dukungan keuangan, dan-adanya kebebasan.

Kata Kunci: Dampak, Pernikahan, Usia Dini, Pendidikan, Anak.
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ABSTRACT

WARDAYANTI, 105191111520. 2023. Analysis of the Impact of Early
Marriage on Children's Education in Bissoloro Village, Bungaya District, Gowa
Regency, supervised by M.llham Muchtar and Muh.Khaidir Luthfi.

This research aims to find out, namely: 1) What is the picture of early
marriage in Bissoloro Village, Bungaya District, Gowa Regency?, 2) What is the
impact of early marriage on children's education in Bissoloro Village, Bungaya
District, Gowa Regency?.

This research uses descriptive qualitative research because it prioritizes data
regarding the analysis of the-impact of early marriage on children's education in
Bissoloro Village by determining the location in Bissoloro Village, Bungaya
District, Gowa Regency which lasted for 2 months and using data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation.

The results of this research illustrate that;.1) in Bissoloro village there are
several perpetrators of early marriage who are still students or students, and after
marriage, students continue their education and there are also those who choose to
stop, but students still choose to stop going to school. From the results of this
research, it can also be analyzed that early age marriages that occur in Bissoloro
Village are carried out due to several factors, namely parental matchmaking,
promiscuity, economics, family habits, and self-willed factors. 2) The impact of
early marriage is divided into two, namely negative and positive. The negative
impact is that it has an impact on education, it has an impact on health and it has an
impact on the psychology of early marriage perpetrators. Meanwhile, the positive
impact of early marriage is avoiding promiscuous behavior, helping to reduce the
burden on parents, learning to be responsible from an early age, avoiding immoral
acts, being closer to Allah, providing financial support and freedom.

Keywords: Impact, Marriage, Early Age, Education, Children.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan adalah suatu ikatan halal antara laki-laki dan perempuan sebagai
pasangan suami istri berdasarkan hukum negara, hukum agama atau adat istiadat
yang telah berlaku. Allah menciptakan laki-laki dan perempuan agar keduanya bisa
saling tertarik dan akhirnya menikah. Menurut Dadang Hawari, proses ini
mempunyai dua-aspek yaitu aspek biologis agar manusia berketurunan dan aspek
efeksiologis agar manusia tenang berdasarkan-kasih sayang."

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir bathin antara seorang seorang laki-
laki dan seorang Wanita yang melahirkan keluarga sebagai salah satu unsur dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, yang diatur oleh aturan hukum, baik
hukum islam maupun hukum negara.

Pengaturan hukum tentang pernikahan telah berlaku sama terhadap semua
warga negara. Oleh karena itu, setiap warga negara harus patuh terhadap hukum
yang berlaku, termasuk<terhadap undang-undang pernikahan yang menjadi
landasan untuk menciptakan kepastian hukum, baik dari sudut hukum keluarga,
harta, bendadan akibat hukum suatu pernikahan.?

Dalam hukum perdata unsur usia memiliki peranan penting karena dikaitkan

dengan kecakapan dalam bertindak dan lahirnya hak-hak tertentu.®

! Dadang Hawari, IImu Kedokteran, Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Bakti Prima Jasa,1996), h.
57

2 K. Wajik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), h. 3

3 ). Satrio, Hukum Kepribadian Bagian | Persoon Almiah, Cet.2, (Jakarta: Grasindo, 1998) h. 12



Fenomena pernikahan dini akibat dari perkembangan teknologi yang makin
canggih dewasa ini yang saat ini adalah menjadi tantangan yang begitu berat bagi
seorang pemuda, mau atau tidak harus dihadapi dengan jalan yang sebaik-baiknya
karena dizaman modern seperti sekarang ini banyak sekali kasus hamil pra nikah,
penyebabnya tentu karena pergaulan bebas yang kelewat batas.

Fenomena pernikahan dini_jika dikaitkan dengan teori Weber dapat
dinyatakan bahwa pernikahan dini tersebut merupakan symbol dari reaksi individu
karena adanya keinginan individu tersebut untuk melakukannya. Ada 3 hal penting
dalam interaksionisme simbolik menurut filsafah pragmatis yakni sebagai berikut:

1. Memutuskan perhatian pada interaksi antar aktor yang lebih dikenal
dengan dialektika

2. Memandang baik aktor dan dunia nyata sebagai proses dinamis dan
bukan struktur statis

3. Arti penting yang menghubungkan kepada kemampuan actor untuk
menafsirkan kehidupan social.*

Salah satu ayat'yang sering dijadikan dasar untuk menikah karena setiap
makhluk diciptakan berpasang-pasangan seperti yang tercantum pada Alqur’an.
Berikut beberapa ayat pernikahan dalam Islam, seperti surah Az-Zariyat Ayat 49
sebagai berikut:

Terjemahnya:

“Dan segala sesuatu Kami Ciptakan Berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.” (Az-Zariyat: 49)°

4 Agus Salim, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Sketsa Pemikiran Awal, (Semarang: UPT UNNES
PRESS, 2007), h. 87
5 kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim, 2013), h. 522



Setiap manusia ketika mulai dewasa, mereka akan berpikir untuk
membangun rumah tangga melalui pernikahan. Maka dari itu setiap makhluk
diciptakan secara berpasang-pasangan untuk saling menyayangi dan mengasihi.
Ungkapan ini menunjukkan bahwa hal ini akan terjadi dengan baik melalui
hubungan pernikahan, dalam rangka membentuk keluarga yang sakinah.
Terwujudnya sebuah keluarga harmonis dan langgeng adalah impian dan dambaan
bagi setiap orang. Karena keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana
dikalangan masyarakat.  Kesejahteraan ~masyarakat ini . tergantung pada
kesejahteraan keluarga yang terbentuk dari sebuah pernikahan sakinah mawadah
warohmah. Adapun salah satu Tujuan dari pernikahan yang pertama dan utama
tentunya adalah- memperoleh keturunan atau anak. Terwujudnya tujuan ini, bukan
hanya merupakan tuntutan agama, melainkan juga realisasi dari keinginan-
keinginan setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan yang normal.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surah an-Nahl : 27
il G o875 Baax 5 G A5l G o1 sy L8 51 8l 3 T e AT
OO0 b A cadiing e 3 Sl
Terjemahnya :
"Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah". (QS. An-Nahl.
72)°
Adapun secara umum tujuan dari pernikahan adalah bergantung kepada

setiap masing-masing individu yang akan melakukannya, karena bersifat subjektif.

& Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013) h. 274



Namun demikian ada tujuan yang memang dinginkan oleh semua orang yang
melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagian dan kesejahteraan
lahir dan batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat.”

Keluarga tempat mengarahkan anggotanya (Family Of Ortiention) yang
sifat dan hubungannya bisa berubah dari waktu kewaktu. Lima ciri khas yang
dimiliki keluarga, yaitu sebagai berikut:

a. Adanya hubungan berpasangan antara dua jenis kelamin

b. Adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan tersebut

c. Pengakuan terhadap keturunan

d. Kehidupan ekonomi beragama

e. Kehidupan beragama

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional bagian kedua pasal 7 Hak dan kewajiban orang tua,
menegaskan:

a. Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan

memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.

b. Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan

pendidikan dasar kepada anaknya.®

Pemerintah telah menunjuk Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) dalam mengatasi permasalahan remaja denganmengembangkan
program Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR).Program KRR termasuk salah satu
program pokok yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah

(RPJM). Diharapkan melalui program ini setiap Kecamatan memiliki Pusat

" Hasan langgulung, manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al-Hasna Zikra) Cet. I11 hilan. h. 346
8 Udang-undang dasar RI Nomor Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) yangdapat
mengatasi dan menanggulangi permasalahan remaja termasuk pernikahan dini.

Perempuan yang menikah pada usia dini mempunyai waktu lebih panjang
berisiko untuk hamil dan angka kelahiran juga lebih tinggi, sebagaimana tertera
dalam Undang-Undang No.12 tahun 1992 rentang perkembangan penduduk
keluarga sejahtera, perlunya pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas dan
pengarahan mobilitas penduduk agar mampu menjadi sumber daya yangtangguh
bagi pembangunan dan ketahanan Nasional. Untuk mengatasi angka kelahiran
tinggi dan pengendalian”jumlah penduduk, BkkbN ‘tahun 2008 meluncurkan
program baru yaitu Pendewasaan Usia Perkawinan(PUP). Permasalahan kesehatan
reproduksi remaja termasuk pernikahan dini di Indonesia masih dijumpai pada
daerah pedesaan.

Hukum islam dalam hal ini al-Qur’an dan hadits tidak menyebutkan secara
spesifik ‘tentang usia-minimun untuk menikah. Persyaratan umum yang lazim
dikenal adalah sudah baligh, berakal sehat, mampu membedakan yang baik dengan
yang buruk sehingga dapat memberikan persetujuannya untuk menikah.

Dalam' al-qur’an memng tidak secara spesifik- membahas tentang usia
pernikahan hanya menetapkan dengan tanda-tanda dan isyarat, sehingga diserahkan
kepada ranah figh dn kepada kaum muslimin untuk menentukan batas umur yang
sebaiknya yang sesuai dengan syarat dan tanda-tanda yang telah ditentukan, dan
disesuaikan dengan tempat di mana hukum itu akan diundangkan.® Demikian juga
dalam hukum adat tidak ada ketentuan batas umur untuk melakukan pernikahan,

namun biasanya kedewasaan seseorang dalam hukum adat diukur dengan tanda-

9 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h.
44



tanda bagian tubuh, apabila anak wanita sudah haid (menstruasi), buah dada sudah
menonjol berarti sudah dewasa. Bagi laki-laki ukurannya dilihat dari perubahan
suara, postur tubuh dan sudah mengeluarkan air mani (mimpi basah) dan sudah
mempunyai nafsu seks.°

Sejak di undangkan Hukum negara yang mengatur mengenai masalah
perkawinan adalah Undang-Undang -Nomor 1 tahun 1974 tentang Pernikahan.
Untuk dapat mewujudkan tujuan pernikahan, salah satu syaratnya adalah bahwa
para pihak yang akan melakukan pernikahan telah matang jiwa dan raganya. Oleh
karena itu di-dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ditentukan batas umur
minimal untuk melangsungkan. pernikahan. Ketentuan mengenal batas umur
minimal tersebut terdapat di dalam di dalam Bab Il Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 1 tahun 1974 yang mengakatan bahwa “ Perkawinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak Wanita sudah mencapai usia 16
tahun”. Dari adanya batasan usia ini dapat ditafsirkan bahwa Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tidak menghendaki pernikahan dibawah umur.

Menurut badan koordinasi keluarga berencana nasional (BKKBN),
pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah pada usia 20-35 tahun dan laki-laki
usia 25-40 tahun.'* Karena pada usia itu organ reproduksi perempuan secara
psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan
keturunan dan secara fisik maupun mental sudah matang. Sementara laki-laki pada

usia tersebut kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu menopang

10 Hilman Hadikusumah, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat dan
Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 53
11 Syarif hidayatullah, Mengapa Engkau Enggan Menikah, (Yogyakarta: Sabil, 2014), h. 164



kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara psikis emosional, ekonomi dan
sosial.

Berdasarkan prasurvey yang telah peneliti lakukan di Desa Bissoloro,
Kecamatan Bungaya pada tanggal 18 Juni 2023 dari hasil wawancara, bahwa
kurang lebih ada 10 sampai 15 orang yang telah melakukan atau melangsungkan
pernikahan di usia yang masih dini. Pernikahan tersebut berlangsung sejak dahulu
namun kembali terjadi pada tahun 2019, pernikahan usia muda rentan terhadap
konflik baik internal (dalam Keluarga) maupun eksternal ( campur tangan pihak ke-
3). Minimnya agama seita pengetahuan dalam management keluarga yang
ditunjang dengan wawasan berfikir serta belum matangnya secara mental akan
selalu terombang ambing oleh keraguan dalam setiap akan melangkah atau
memutuskan sesuatu hahkan yang paling sepele sekalipun.

Apalagi sebagian besar pernikahan usia dini bersifat atas dasar kemauan
anak sendiri tanpa berpikir panjang bahkan ada saran dari orang tua langsung akibat
orang tua anak takut.untuk terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti yang sering
dikenal masyarakat disana adalah Kawin lari atau silariang, apalagi mereka yang
sudah saling suka di usia yang masih muda. Sehingga setelah melangsungkan
pernikahan dini selalu melibatkan pihak mertua atau sanak keluarga dalam urusan
keluarga anak yang telah melangsungkan pernikahan dini tersebut. Hal ini secara
psikis sangat membebani dan rawan berakibat kesalah pahaman baik suami istri
maupun keluarga besar. Adanya dukungan full dari orang tua untuk anaknya
menikah dini adalah selain karena takutnya anak mereka masing-masing

melakukan kawin lari atau silariang, hal ini pun dipengaruhi oleh faktor kurangnya

12 paharuddin dg Nyampa (52 tahun), Wawancara, 18 Juli 2023



pengetahuan akibat sebagian besar pendidikan orang tua yang ada di Desa Bissoloro
rendah. Kemudian adapun faktor lainnya adalah pengaruh lingkungan (pergaulan
bebas) dan ekonomi.

Dalam pernikahan usia dini ini yang menjadi paling korban adalah buah hati
yaitu anak. Disaat anak dalam usia sangat membutuhkan asupan gizi yang baik dan
penuh tidak tersedia dengan layak karena keterbatasan. Dampaknya tentu kepada
perkembangan sel otak dan jiwanya dalam keterbatasan yang tentunya berpengaruh
kepada masa depannya kelak. Begitu pun juga dari orang tua anak yang seharusnya
masih dalam.usia wajib terpaksa berhenti sekolah atau tidak melanjutkan sekolah.

Kehidupan masyarakat Kabupaten Gowa hingga saat ini banyak sekali yang
melakukan pernikahan usia dini. Hal itu tentunya berhubungan dengan nilai-nilai
moral dan norma-norma masyarakat dahulu dan masyarakat sekarang sudah mulai
luntur yang menyebabkan perilaku generasi-generasi muda sekarang cenderung
bebas dan tidak lagi menjunjung tinggi adat-adat ketimuran yang dulunya control
dan juga aturan ataupun kebiasaan masyarakat masih relative terjaga.

Maraknya pernikahan dini ternyata masih menjadi fenomena di beberapa
daerah di Kabupaten Gowa, khususnya di desa Bissoloro. Menurut beberapa pihak
pergaulan bebas yang mendorong terjadinya pernikahan dini, agar keluarga atau
orang tua tidak merasa malu apabila anaknya hamil tanpa suami dan keluarga, maka
pernikahan dilaksanakan. Di sisi lain dengan menikah maka anaknya akan lebih
terjaga dan terhindar dosa maksiat akibat dari pergaulan bebas dan beberapa faktor
lainnya, seperti pernikahan dini dilakukan karena faktor ekonomi yang rendah dan
budaya atau adat istiadat yang meyakini bahwa tidak boleh menolak pinangan
orang. Hal ini menimbulkan banyak permasalahan terutama pada masyarakat

pedesaan, padahal anak yang masih dibwa umur berhak melanjutkan



pendidikannya, tetapi karena adanya pernikahan maka anak memutuskan
sekolahnya.

Pernikahan di usia dini di Kabupaten Gowa Desa Bissoloro beberapa di
bawah usia 18 tahun, bahkan ada yang masih duduk di bangku SMP. Dengan kata
lain, ada banyak faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan berumah
tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti yang diharapkan, tidak
dilimpahi “mawaddah dan rahmah”, tidak menjadi keluarga “Sakinah”, akan tetapi
pernikahan di bawah usia di Desa Bissoloro tidak menutup kemungkinan
pernikahan yang berujung perceraian, ada juga yang merasa bahwa pernikahannya
yang baik-baik saja meski kadang ada kesalah pahaman.

Berdasarkan masalah yang ada, maka perlu diadakan penelitian tentang
dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan. masalah yang peneliti kemukakan pada. latar belakang
masalah, maka peneliti menentukan pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pernikahan usia dini di. Desa Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kab. Gowa ?

2. Bagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran pernikahan usia dini di Desa Bissoloro

Kecamatan Bungaya Kab. Gowa
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2. Untuk mengetahui dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di
Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kab. Gowa
D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian akan mendatangkan manfaat sebagaimana tujuan yang

ingin diketahui, adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis




BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Pernikahan Usia Dini
1. Pengertian Pernikahan Usia Dini

Pernikahan merupakan salah-satu prinsip hidup yang paling utama dalam
pergaulan yang paling sempurna, bukan saja pernikahan itu satu jalan yang amat
mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi pernikahan”
itu dapat di pandang sebagai salah satu jalan untuk membuka pintu perkenalan
antara satu kaum dengan kaum yang lain. Dan perkenalan itu akan menjadi jalan

untuk tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya.*

Kamus besar bahasa indonesia mengartikan kata nikah merupakan
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dan pernikahan.
Menurut istilah, al nikah adalah akad pernikahan yang dilaksanakan berdasar syarat
dan rukun tertentu menurut syariat islam.?

Menurut pengertian - figh, pernikahan adalah akad yang mengundang
kebolehan melakukan hubungan suami istri dengan kata-kata nikah atau dengan
kata-kata yang semakna dengan itu. Sedangkan perkawinan menurut agama adalah
melakukan akad atau perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dan

seorang wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak

! Muhammad Ali, Figih Munakahat, (Lampung: Laduny 2016), h. 20
2 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 41

11



12

untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih
dan sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi Allah.?

Pernikahan menurut hukum Islam sama dengan nikah dan kata zawaj. Nikah
menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya (hagigat) yakni dham yang berarti
menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah mempunyai arti wathaa yang berarti
setubuh atau agad yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan.* Sedangkan
menurut Ali Yusuf as-Subki menyimpulkan bahwa pernikahan menurut ahli hadits
dan ahli figih adalah pernikahan dalam arti hubungan yang terjalin antara suami
istri dengan ikatan hukum-Islam, dengan memenuhi syarat-Syarat dan.rukun-rukun
pernikahan.*

Pernikahan dini merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan lawan
jenis yang masih remaja dalam satu ikatan. Pola pikir zaman primitive dengan
zaman yang sudah berkembang jelas berbeda, hal ini dibuktikan dengan sebuah
paradoks pernikahan dini karena kecelakaan (hamil diluar nikah). Namun prinsip
orang tua pada zaman genepo atau zaman primitif sangat menghendaki jika anak
perempuan ‘sudah baligh maka tidak ada kata lain kecuali untuk secepatnya
menikah. Usia nikah dini menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencana
program karena berisiko tinggi terhadap keg agal pernikahan. Kehamilan usia muda
berisiko tidak siap mental untuk membina pernikahan dan menjadi orang tua yang

bertanggung jawab.®

3 Siti Maleha, “Dampak Psikologis Pernikahan Dini dan Solusinya Dalam Perspektif Bimbingan
Konseling Islam” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
Semarang, 2010), h. 16.

4 Abd. Shomat, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, (Jakarta :
Kencana, 2017), h. 258-259.

5 Nurul Izzah, Jurnal “Dampak Sosial Pernikahan Dini Di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” (2016), h. 2
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Kematangan biologis dan Psikologis calon mempelai merupaka salah satu
prinsip yang dianut oleh Undang-Undang pernikahan. Karena pernikahan
mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk mmbentuk keluaga yang Sakinah
dan juga untuk mendapatkan keturunan. Pernikahan yang dilakukan pada usia yang
terlalu muda dikhawatirkan akan menghasilkan keturunan yang kurang baik. Hal
ini bukan saja karena dihasilkan dari bibit yang belum matang, tetapi juga karena
kurangnya pengetahuan pasangan muda-mudi tadi tentang cara-cara pengasuhan
anak sehingga anak akan tumbuh dengan pola pengasuhan dan Pendidikan yang
kurang maksimal. Oleh karena itu pernikahan yang belum memenuhi syarat usia
minimal bolehnya .menikah harus diminimalisir< untuk mencegah terjadinya
kekhawatiran-kekhawatiran tersebut.®

Undang-undang negara kita telah mengatur batas usia pernikahan. Undang-
undang pernikahan Bab Il Pasal 7 di sebutkan bahwa pernikahan hanya diizinkan
jika pihak pria mencapai umur 19 dan pihak Wanita mencapai umur 16 tahun.” Usia
nikah dini'menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencana‘program karena
berisiko tinggi terhadap keg agal pernikahan. Kehamilan usia-muda berisiko tidak
siap mental untuk membina pernikahan dan menjadi orang tua yang bertanggung
jawab.

Perkawinan menurut hukum islam sama dengan nikah dan kata zawaj. Nikah
menurut Bahasa mempunyai arti sebenarnya (hagigat) yakni dham yang
berarti menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah mempunyai arti
wathaa yang berarti setubuh atau agad yang berarti mengadakan perjanjian.®
Menurut ahli Ushul Figh, arti nikah terdapat 3 macam pendapat, yaitu :

6 Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam, Cet ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 144.

7 Undang-Undang Perkawinan dan Administrasi Kependudukan Kewarganegaraan , (Permata
Press, 2015), h. 5

8 Abd. Shomat, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia,
(Jakarta:Kencana, 2017), h. 258-259
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1. Menurut ahli ushul golongan Hanafi, arti aslinya adalah setubuh dan
menuruti arti majasi (metaphoric) adalah akad yang dengannya menjadi
halal hubungan kelamin antara pria dan Wanita.

2. Menurut ahli ushul golongan Syafi’l, nikah menurut arti aslinya adalah akad
yang dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan Wanita,
sedangkan arti majas adalah setubuh.

3. Menurut Abdul Qasim Azzajjad, Imam Yahya, Ibnu Hazm, dan sebagian
ahli ushul dari sahabat Abu Hanifah mengartikan nikah, bersyarikat artinya
antara akad dan setubuh.®

Selanjutnya pernikahan menurut Undang-undang R.l. nomor 1 tahun 1974,
yang berbunyi “pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita-sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.'°

Melakukan pernikahan tanpa adanya kesiapan dan pertimbangan yang
matang dari satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak affresiatif terhadap makna
dari nikah itu sendiri dan bahkan febih jaun bisa merupakan pelecehan terhadap
keskralan sebuah pernikahan. Maka pernikahan boleh dilakukan apabila keduanya
baik laki-laki maupun perempuan sudah dianggap mampu dan siap baik dari segi
fisik dan psikis maka ada batasan umur dalam sebuah ‘pernikahan itu sendiri.

Usia muda didefinisikan sebagai masaperalihan dari-masa kanak-kanak ke
masa dewasa. Batasan usia muda  berbeda-beda sesuai dengan social budaya
setempat. Menurut WHO Batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Sedangkan dari
segi program pelayanan, definisi yang digunakan oleh Departement Kesehatan
adalah mereka yang berusia 10-19 tahun dan belum menikah.

Undang- undang Negara Indonesia juga telah mengatur batas usia

pernikahan. Dalam Undang-undang pernikahan bab 1l pasal 7 ayat 1 disebutkan

% Muhammad Ali, Figh Munakahat, (Lampung: Laduny 2016), h. 21
10" Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentdang pernikahan Pernikahan dan Komplikasi Hukum

pasal 1
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bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (Sembilan
belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas usia minimal usia pernikahan ini
tentunya melalui proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar
kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi fisik, psikis dan mental.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan adalah suatu
ikatan antara laki-laki dan perempuan yang mempunyai batas minimal dalam usia,
tetapi pada anak usia 16-19 tahun pada dasarnya masih harus mengenyam
pendidikan.

Menurut Badan Koordinasi'Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), usia
pernikahan yang ideal itu umur 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun
untuk laki-laki. Menurut BKKBN, anjuran ini berlandaskan ilmu kesehatan,
yakni umur ideal yang matang secara biologis dan psikologis adalah 20-25
tahun bagi wanita, kemudian umur 25-35 tahun bagi laki-laki. Usia tersebut
dianggap sebagai masa paling baik untuk berumah tangga karena
diasumsikan dapat berfikir dewasa secara rata-rata.*?

Karena pada saat usia tersebut organ reproduksi manusia secara psikologis
sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan keturunan dari
buah pernikahan dan secara fisik pun mulai matang. Sementara laki-laki pada usia
tersebut juga kondisi psikis dan fisiknya sudah kuat, dan mampu menopang dalam
menjalani kehidupan bekeluarga untuk melindungi baik secara emosional,
ekonomi, dan sosial.

Pernikahan yang dilakukan saat masih usia dini secara psikis anak belum
siap dan mengerti hubungan seks. Sehingga akan menimbulkan trauma psikis

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit dissmbuhkan. Adapun patokan umur

1 Uswatun khasanah, Pandangan Islam Tentang Pernikahan Dini, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar 1, no. 2 (Desember 2014), h. 308.
12 Dhuha Hadiyansyah, Falasafah Keluarga, (Jakarta: Elex media Komputindo, 2018), h. 47.
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sesorang yang melakukan pernikahan usia dini berbeda-beda. Ada yang
mengatakan dibawah umur 21 tahun dan ada juga yang mengatakan dibawah umur
17 tahun namun untuk menyamakan usia dini pada penelitian ini, maka pernikahan
dini disini saya artikan sebagai pernikahan yang dilakukan oleh seseorang ketika
orang tersebut masih dalam usia pendidikan, yaitu mereka yang masih duduk di
bangku SMP/SMA atau sekitar dibawah umur 16 tahun untuk perempuan dan di
bawah 19 tahun untuk laki-laki.

Pernikahan usia dini menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak, pernikahan pada usia anak adalah pernikahan yang
dilaksanakan oleh serorang anak'laki-laki dan perempuan yang belum berusia 18
tahun dan atau salah satunya belum berusia 18 tahun. Karena masih berada pada
usia anak, maka perkawinan tersebut dikategorikan sebagai bentuk pelanggaran
terhadap Undang-Undang Perlindungan Anak.*3

Pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan
lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Pernikahan dini adalah
sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan keilmuan yang sangat kuat,
sebagai sebuah solusi alternatif. Sedangkan Al-Quran mengistilahkan ikatan
pernikahan dengan “mistagan ghalizhan”, artinya perjanjian kokoh atau agung yang
diikat dengan sumpah.

Al-Quran menggunakan istilah mistagan ghalizhan minimal dalam tiga
konteks. Pertama, konteks seperti disebutkan dalam Q.S. An-Nisa 4:21 yaitu :

Terjemahnya :

13 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini, ( Mataram: Guepedia 2019), h. 78
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“Dan Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian dari

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.*
Kedua, konteks perjanjian Allah SWT. dengan Bani Israil Q.S. An-

Nisa 4:154:

b 1588 Y 2 Uy a2 T 1 A7 a0 Gl agitiay o il 24858 G5
Terjemahnya:

"Dan kami-angkat gunung- (sinai) diatas mereka untuk (menguatkan)

perjanjian mereka. Dan kami perintahkan kepacda mereka, masukilah pintu

gerbang (Baitul-Magdis) itu sambil bersujud, dan kami perintahkan (pula),
kepada mereka janganlah kamu melanggar peraturan mengenal hari sabat.

Dan kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh."*

Ketiga, konteks perjanjian Allah SWT. dengan para Nabi-Nya bahwa
mereka akan menyampaikan ajaran agama kepada umatnya masingmasing (Q.S. Al
Ahzab'33:7)

=0 ol (e 5 LLshG a5 8 e Bliag acine (Al e 031 )5

Terjemahnya :

" Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari
kamu (sendiri) dari Nuh, lbrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami
telah mengambil dari mereka Perjanjian yang teguh'.1®

Menganalisis dari konteks mistagan ghalizhan yang digunakan AlQuran,
bisa ditarik kesimpulan bahwa ikatan pernikahan itu nilai keagungannya setara
perjanjian Allah SWT dengan Bani Israil dan selevel dengan perjanjian Allah SWT

dengan para Nabi-Nya. Jadi, cukup logis jika pernikahan itu dinilai bukan sekedar

14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:Halim, 2013), h. 81
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya:Halim, 2013) h. 102
16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya:Halim, 2013) h. 419
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tali pengikat untuk menyalurkan kebutuhan biologis, tetapi juga harus menjadi
media aktualisasi ketagwaan. Karena itu, untuk memasuki jenjang pernikahan
dibutuhkan persipan-persiapan yang matang yaitu meliputi: kematangan fisik,

psikis, maupun spiritual.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan adalah
suatu ikatan lahir dan batin dari para pihak yang bersangkutan, karena pernikahan
itu sendiri bersifat sangat formil sebagai suami dan istri baik bagi pasangan itu
sendiri maupun dalam hubungannya dengan masyarakat luas. Pengertian ikatan
batin suani dan istri yang kersangkutan terkadang niat yang sungguh-sungguh untuk
melakukan hidup bersama sebagai pasangan suami dan istri dengan tujuan
membentuk dan membina keluarga yang bahagia dunia maupun akhirat. Jadi dalam
suatu pernikahan itu tidak boleh hanya ada ikatan lahir atau hanya ada ikatan batin
saja, keduanya harus ada dalam setiap pernikahan itu sendiri, karena pada dasarnya
ikatan pernikahan bukan hanya semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu saja.

Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan’ mendirikan.rumah tangga yang
damai dan teratur. Filosof islam 1mam al Ghazali membangi tujuan dan faedah
pernikahan kepada lima hal, seperti berikut:

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan

serta memperkembangkan suku-suku bangsa Indonesia

b. Memenuhi tuntutan nalurih hidup kemanusiaan

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama

dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang.
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e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeku penghidupan
yang halal, memperbesar rasa tanggung jawab.’
2. Hukum Pernikahan
Di dalam figh para ulama menjelaskan bahwa menikah mempunyai hukum
sesuai kondisi dan faktor pelakunya. Hukum tersebut adalah:

a.Wajib

Bagi orang yang sudah-mampu menikah nafsunya telah mendesak dan takut
terjerumus dalam perzinaan, maka-ia wajib menikah. Karenamenjauhkan diri dari
perbuatan-haram adalah wajib. Imam Qurtuby berpendapat: bujangan yang sudah
mampu untuk menikah dan takut dirinya dan agamanya, sedangkan untuk
menyelamatkan diri tidaka ada jalan lain kecuali menikah, maka tidak ada

perbedaan pendapat ulama bahwa wajib hukumnya.

b.Sunnah (dianjurkan)
Menikah memiliki hukum sunnah bagi seseorang yang dapat mencari dan
memberi. nafkahakan tetapi belum berniat menikah ~dan /atau mampu
mengendalikan nafsunya (tidak khawatir terjerumus perzinaan).'®
c.Haram
Pernikahan menjadi haram apabila seseorang yang akan melakukan pernikahan
tersebut dipastikan tidak akan mampu memberikan nafkah kepada istrinya baik
secara lahir maupun bathin.®

d. Makruh

17 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisi Undang-Undang No 1 Tahun 1974
Dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 26-27

18 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah lilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma,
(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h.207

1% sayyid Sabiq, Figih Sunnah lilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma,
(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 207



20

Makruhnya menikah adalah bagi seorang yang belum berkeinginan untuk menikah
dan ia juga mampu untuk istrinya baik secara lahir maupun batin.2° Oleh karena itu,
hendaknya ia mempersiapkan bekal untuk menikah terlebih dahulu.
c. Mubah
Bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mengharamkan untuk
menikah, maka nikah hukumnya mubah bagi dirinya.?
3. Faktor Penyebab Pernikahan Dini
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya pernikahan dini sangat bervariasi
diantaranya adalah faktor-ekonomi, perjodohan, hamil diluar nikah.(married by
accident), tradisi keluarga, kebiasaan adat istiadat setempat.2?
Berdasarkan faktor-faktor tersebut mendorong terjadinya pernikahan usia
dini.
a. Faktor Ekonomi
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan
cenderung menikahkan anaknya pada usia muda. untuk melakukan
pernikahan dini. Pernikahan ini diharapkan menjadi solusi bagi kesulitan
ekonomi keluarga tersebut. Dengan harapan ketika menikah nanti akan
mengurangi beban ekonomi keluarga, sehingga akan sedikit dapat
mengatasi kesulitan ekonomi.

b. Perjodohan (Orang Tua)

20 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah lilid 3, diterjemahkan oleh Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma,
(Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 208
2L Ahmad atabik dkk, Pernikahan dan Hukumnya Perspektif Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Hukum

dan Hukum Islam 5, no 2 (Desember 2014), h. 293-294
22 Mubasyaroh, Analisi Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampak Bagi Pelakunya,
Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan 7, no 2 ( Desember 2016), h. 400-402
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Pada sisi lain terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena
pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan oaring tua
menikahkan anaknya secara dini, karena khawatir anaknya akan terjerumus
dalam pergaulan bebas dan berakibat negative.

Hamil diluar nikah (Married By Accident)

Terjadinya hamil diluar nikah karena anak-anak melakukan hubungan
yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan pernikahan
dini, guna untuk memperjelas status anak yang dikandung. Pernikahan ini
memaksa mereka menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai
suami istri serta menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini nantinya akan
berdampak pada penuaan dini, karena belum siap lahir dan batin.

. Tradisi Keluarga (kebiasaan nikah usia dini pada keluarga dikarenakan agar
tidak dikatakan perawan tua)

Pada beberapa keluarga tertentu, dapat dilihat ada yang memiliki
tradisi atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia’ muda, hal ini
berlangsung terus menerus, sehingga anak-anak yang ada pada kelyarga
tersebut otomatis akan mengikuti tradisi tersebut. Biasanya didasarkan pada
pengetahuan dan informs yang diperolah bahwa dalam islam tidak ada
batasan usia untuk menikah, yang penting adalah sudah mumayyis (baligh)
dan berakal.

Kebiasaan Adat Istiadat Setempat
Adat istiadat masyarakat tertentu semakin menambah persantase
pernikahan dini di Indonesia. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh

menolak pinangan seseorang pada putrinya walaupun masih dibawah usia
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18 tahun, kebiasaan ini pun dapat dilihat dari orang tuanya yang Ketika
dulunya menikah cepat maka itu akan berlaku kepada keturunannya.
f. Faktor Pergaulan Bebas
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perlaku menyimpang yang
mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran
yang ada. Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik dilingkungan
maupun dari media massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling
menakutkan bagi orang tua terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual
rasa ingin tahu vyang besar, namun tidak disertal pengetahuan dan
pengalaman  yang memadai menyebabkan banyak <remaja terjerumus
melakukan seks bebas.
g. Faktor kemauan Sendiri

Pernikahan pada usia muda yang dilakukan bukan karena paksaan orang tua
untuk segera menikahkan anak, namun karena keinginan anak sendiri, sebab
kelakuan yang sudah mereka jalani tidak sesuai dengan usia remaja.
Menikah dini/adalah sebuah pilihan, pilihan hidup yang akan dilalui setiap
orang, pilihan untuk segera menikah karena sudah bertemu dengan orang
yang cocok dan siap untuk menikah.??

B. Pendidikan Anak

1. Pengertian Pendidikan Anak
Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan member awalan “pe” dan

akhiran “an”, mengandung, arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah

pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan

23 Soekanto, “Sosiologi Keluarga: Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak” (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1992), h. 65
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yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
inggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam
bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti
pendidikan.?*

Ahmad Marimba dalam Abidin Ibnu Rusn berpendapat, Pendidikan
merupakan suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru terhadap
perkembangan jasmani dan.rohani murid menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.?®

Hasan Langgulung, berpendapat, dari segi’ pandangan . masyarakat:
“Pendidikan berarti ‘pewarisan kebudayaan dari generasi tua kepada generasi
muda, agar hidup masyarakat tetap berlanjutan. Atau dengan kata lain, masyarakat
mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi agar
identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. Jika dilihat dengan kaca mata
individu, Pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang. terpendam dan
tersembunyi. Individu itu laksana lautan dalam yang penuh Mutiara dan
bermacam-macam ikan, tetapi tidak Nampak. la masih berada.didasar laut. ia perlu
dipancing dan digali supaya dapat menjadi makanan dan perhiasan bagi
manusia.”?®

Sementara itu dalam pandangan Langeveld dalam Hasbullah, pendidikan
ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak

tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup

cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang

24 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.13

25 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, Cet.ll, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), h. 54

26 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. V, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru,
2003), h.1
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dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran
hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum
dewasa.?’

Adapun istilah “anak” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
keturunan kedua, manusia yang masih kecil. Orang yang berasal dari atau
dilahirkan di suatu negeri, daerah, dan sebagainya. Orang termasuk digolongan
pekerjaan (keluarga dan sebagainya).?®

Dalam pandangan Miftahul Huda dan Muhammad Idris, “kata anak dalam
ungkapan al-Qur’an disebutkan juga dengan pengertian anak mulai lahir sampai
usia baligh. Hal ini seperti terteradalm Q.S an-Nur (24):59.%°

Selanjutnya dalam pandangan Miftahul Huda dan Muhammad Idris: “Ada
dua macam pernyataan yang digunakan dalam al-Qur’an untuk mengistilahkan
anak, yaitu al-aulad dan al-banun. Istilah al-aulad biasanya dikaitkan dengan
konotasi makna..anak secra pesimistis, sehingga anak memeriukan perhatian
khusus. Misalnya surah at-Taubah (9):55, Surah al-Anfal (8):28,Surah an-Nur
(34):37, dan Surah al-Hadid (57):20. Sedangkan istilah al-banun mengandung
pemahaman anak secara optimis, sehingga menimbulkan kebanggaan dan
ketentraman khusus dalam hati. Misalnya surah al-Kahfi (18):46, dan Surah al-

Furgan (25):74. Jadi anak dapat menjadi impian yang menyenangkan, manakala

27 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h.2

2 Tim Penyusun Kamus pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Cet.ke-10,(Jakarta:Balasi Pustaka,
1999), h. 232

2% Miftahul Huda dan Muhammad Idris, Nalar Pendidikan Anak, Ce.1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h. 67-68
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dididik dengan baik, dan sebaliknya akan menjadi petaka jika tidak dididik. Inilah
kemungkinan yang ditimbulkan , yaitu rasa optimis atau pesimistis.”°
Berdasarkan pengertian diatas pendidikan anak adalah bimbingan yang
dilakukan dengan sengaja oleh orang tua atau pendidik kepada anak, agar anak
menjadi dewasa dan mencapai kehidupan yang lebih baik.
2. Dasar Pendidikan
a. Al-Quran
Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan dapat dipahami
dari ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri firman Allah/SWT:Artinya: Ini adalah
sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.(QS. Shad (38):29)
Berdasarkan makna ayat diatas, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an adalah dasar
utama pendidikan dan sebagai petunjuk bagi manusia, serta rahmat bagi kaum
yang beriman.Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan
bahwa Al-Qur’an -adalah sumber pertama dan utama- dalam pendidikan,
khususnya pendidikan Islam, Karena di dalam AlQur an terkandung dua prinsip
besar yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut agidah
dan yang berhubungan dengan amal disebut syari’ah.
b. As-Sunnah (Hadis)
Sunnah ialah perkataan dan perbuatan Rasul Allah SWT. yang
dimaksudkan dengan pengakuan itu ialah kejadian ataupun perbuatan orang

lain yang diketahui Rasullah dan beliau membiarkan seja kejadian itu

30 Mmiftahul Huda dan Muhammad Idris, Nalar Pendidikan Anak, Cet.1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 76-77
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berjalan”.3! dasar yang kedua adalah sunnah Rasullah. Dikerjakan oleh
Rasululah SAW dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber
utama pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad SAW
sebagai teladan bagi umatnya”. “landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan sunnah
Nabi Muhammad SAW. Yang dapat dikembangkan dengan ijtihad,
almursalah, istihsan, giyas, dan sebagainya.”®? Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat dijelaskan bahwa yang menjadi dasar pendidikan yang kedua
selain Al-Qur’an ‘ada Sunnah dan dikembangkan menjadi ijtihad (hasil
pemikiran para ahli pendidikan) yang bertujuan untuk kemaslahatan umat serta
pengembangan potensi yang sudah ada.
3. ' Tujuan Pendidikan
Tujuan penddikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah
mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan kehidupan
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu
hidup. *

Syahidin menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan yang dimaksud oleh al-
Qur’an adalah menciptakan manusia sebagai hamba Allah yang memiliki kriteria:
dinamis, aktif, kreatif, dan selalu menghargakan kegiatannya untuk kesejahteraan
umat yang dilandasi oleh pengabdian yang tulus kepada Allah SWT.34

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Bab 11
pasal 3 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

31 Zakia Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.20

32 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 55-56.

33 Sudiyono, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31

34 syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, Cet.l, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
63
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*®
Nunu Ahmad memandang proses pendidikan tidak hanya merupakan
aktivitas transfer pengetahuan dan keahlian, tetapi juga merupakan aktivitas
transfer nilai-nilai dan kebudayaan.®® Sedangkan menurut Tholhah dalam Nunu
Ahmad, tujuan makro Pendidikan Islam adalah untuk:
a. Menyelamat fitrah-manusia dengan segala komitmen ketauhidan dan
loyalitasnya kepada Allah
b. Mengembangkan potensi-potensi fitrah manusia (agliyah, gabliyah dan
Jismiyah). sehingga mampu dan kompeten melakukan tugas-tugas
kekhalifahan dibumi dengan segala dimensinya.
c. Menyelaraskan Langkah perjalanan fitrah mukallagah manusia dengan
fitrah munazzalahnya. *’

Menurut M. Quraish Shihab, tujuan pendidikan al-Qur’an adalah membina
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah'dan KhalifahNya, guna membangun dunia ini sesuai dengan
konsep yang ditetapkan Allah. Atau dengan kata yang lebih singkat dan sering

digunakan oleh al-Qur’an “untuk bertaqwa kepadaNya.”*

35 Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang Pendidikan,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9

36 Nunu Ahmad An-Nahidl, Kyai Tholhah dan Gagasan Penyelamatan dan Pengembangan Fitrah
Peserta Didik, Jurnal Edukasi, Vol.6, Nomor 2, (Jakarta: Publistbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, 2008), h. 92

37 Nunu Ahmad An-Nahidl, kyai Tholhah dan Gagasan Penyelamatan dan Pengembangan Fitrah
Peserta Didik, Jurnal Edukasi, Vol.6, Nomor 2, (Jakarta: Publistbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, 2008), h. 92-93

38 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Vol.11, Cet.11, (Jakarta: Lentera Hati, 2004),
h.124-140
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C. Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak
Pernikahan di usia dini tentu saja memiliki dampak, baik positif maupun
negatif, berikut dampak positif dan negatif dari pernikahan usia dini.
1. Dampak Positif pernikahan usia dini
a. Terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan
Hidup berkeluarga memberi_jaminan kepada pelakunya terhindar dari
perbuatan maksiat, baik maksiat mata karena lawan jenis bukan pasangan sahnya,
maksiat tangan karena bermesraan dengan wanita atau pria lain, maupun maksiat-
maksiat lainnya, karena-kebutuhan biologis untuk melakukan sesuatu itu telah
bersedia pada suaminya atau.istrinya. Lebih dari 1tu, berkeluarga juga. dapat
menjauhkan diri dari perzinaan, karena syahwat yang bergejolak telah
mendapatkan salurannya yang sah pada suami atau istrinya.®
b. Dukungan Keuangan
Dengan menikah di usia dini, dapat meringankan beban ekonomi
keluarga jadi lebih. menghemat. Ini disebabkan karena sudah ada yang
membantu perekomian keluarga yakni pasangan Kita.
c. Kebebasan yang lebih
Meskipun mereka berada jauh dari rumah atau keluarga maka
menjadikan mereka bebas melakukan hal yang sesuai keputusannya untuk
menjalani hidup mereka dimana saja dengan pasangannya secara finansial dan
emosional.

d.  Belajar memikul tanggung jawab di usia dini

39 Andi Syahraeni, , Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.
34
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Banyak pemuda yang waktu masa sebelum menikah tanggung jawabnya
masih kecil dikarenakan ada orang tua mereka, disini mereka harus dapat
mengatur urusan mereka tanpa bergantung kepada orang tua alias secara
mandiri.

2.  Dampak negatif pernikahan Usia dini

a. Dampak terhadap masing-masing Keluarga

Selain berdampak pada pasangan suami-istri dan anak-anaknya,
pernikahan di usia muda juga akan membawa dampak terhadap masing-
masing keluarganya. Apabila pernikahan diantara anak-anak lancar, sudah
tentu akan menguntungkan orang tuanya masing-masing. Namun, apabila
sebaliknya keadaan rumah tangga mereka tidak bahagia dan akhirnya akan
terjadi perceraian, maka akan mengakibatkan bertambahnya biaya hidup
mereka dan yang paling parah lagi akan memutuskan tali kekeluargaan
diantara kedua belah pihak.*°
b. Dampak bagi kesehatan

Pernikahanusia dini mempunyai pengaruh besar. terhadap tingginya
angka kematian ibu, bayi dan umur harapan hidup, yaitu kesakitan dan
kematian ibu di usia muda serta kesakitan dan kematian anak-anaknya
relative lebih tinggi dari usia ibu lainnya, bahkan pengaruh terhadap
pendidikan anak dan kemampuan pembentukan keluarga sehat sejahtera.
Penelitian dan pengalaman di berbagai negara, baik negara maju maupun

berkembang termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa pernikahan usia dini

40 priyanti, “Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkawinan Usia Muda Pada Penduduk Kelompok
Umur 12-19 Tahun Di Desa Puji Mulyo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2013~

(Skripsi Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara Medan), h.17
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mempunyai dampak yang tidak menguntungkan, tidak hanya membawa
resiko besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan ibu-ibu yang mengandung
dan melahirkan pada usia muda, tetapi juga terhadap anak hasil pernikahan
usia dini itu. Beberapa kutipan dari berbagai studi, laporan yang menyangkut
berbgai aspek pengaruh pernikahan usia dini terhadap Kesehatan ibu dan
anak.*
c. Tingginya Perceraian Dini

Pernikahan ‘yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga
dialami oleh pasangan suami Istri yang secara usia masih terbilang muda.
Pernikahan pada usia dini, dimana seseorang belum siap mental maupun
fisik, sering menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan tidak sedikit
berantakan ditengah jalan dan akhirnya berakhir dengan perceraian dini.*?
d. Dari segi Pendidikan

Seseorang yang melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih
dini, tentu akan membawa berbagai dampak, terutama dalam dunia
Pendidikan. /Depat diambil contoh, jika seseorang melangsungkan
pernikahan ketika baru lulus SMP atau SMA, tentu keinginannya untuk
melanjutkan sekolah lagi ke perguruan tinggi tidak akan tercapai atau tidak
akan terwujud. Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang
dimiliki seseorang tersebut akan mulai mengendur karena banyaknya tugas

yang harus mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain pernikahan

41 Rina Yulianti, “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian Hukum
Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo — Madura, h. 4
42 Rina Yulianti, , “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian Hukum
Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo — Madura h. 5
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dini merupakan faktor menghambat terjadinya proses Pendidikan dan

pembelajaran. 43

43 Rina Yulianti, , “Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini” Tesis, Bagian
Hukum Perdata, Fakultas Hukum, Universitas Trunojoyo — Madura h. 3
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan dalam memunculkan
penelitian ini maka peneliti berupaya untuk melakukan penelitian dengan
menggunkan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif
maka peneliti dapat memperoleh data secara rinci.dari masalah yang dihadapi.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah,
dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan “makna’ daripada generalisasi.*
2. Pendekatan Penelitian
Penerapan Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan mayarakat
yang didapatkan dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya
analisis mendalam kemudian mendeskripsikannya.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Setting penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dan juga berdasarkan

kebutuhan tentang analisis dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak

1 Basuki, Cara Mudah Menyusun Proposal Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka
Felicha, 2011), h. 1.

32
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yang diperuntukkan kepada masyarakat sebagai objek maka terpilinlah lokasi

penelit

ian di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

C. Fokus Penelitian

diteliti.
1.

2.

Fokus penelitian adalah batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
Olehnya itu, peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai:
Gambaran mengenai pernikahan usia dini di Desa Bissoloro
Dampak Pernikahan Usia-Dini Terhadap Pendidikan Anak di Desa

Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

D. Deskripsi Penelitian

Adapun deskripsi penelitian ini ialah sebagai berikut:

Mencari tahu mengenai gambaran secara jelas pernikahan usia dini yang
terletak di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.

Peneliti yang dimaksud disini adalah ingin meneliti bagaimana dampak
Pernikahan usia dini ini terhadap Pendidikan anak atau orang tua (pasangan
suami istri) yang telah melaksanakan atau melakukan Pernikahan usia dini
ini. Apakah ‘ini berpengaruh positif terhadap anaknya ‘atau keturunannya
atau malah sebaliknya, dan dengan melakukan pernikahan dini apa sudah
bisa mengasuh anaknya dengan baik atau tidak, khususnya dalam ruang

lingkup pendidikannya.

E. Sumber Data

1.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua macam yaitu:

Data Primer

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan.?

Data P

rimer biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian

2 Burhan

Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129
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langsung yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut. Sumber primer dari
penelitian ini ialah data yang berasal dari pelaku pernikahan usia dini itu sendiri,
orang tua serta tokoh masyarakat yang terdapat di Desa Bissoloro, Kecamatan
Bungaya, Kabupaten Gowa.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu jenis data yang diperolen dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua atau pendukung dari hasil penelitian lapangan, misalnya
informer yang tidak berkaitan langsung dengan penelitian tetapi mengetahui atau
memiliki wawasan tentang dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak
di Desa Bissoloro.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang peneliti maksud ialah alat bantu yang dapat
digunanakan nantinya oleh peneliti dalam meneliti. Adapun alat-alat yang
digunakan untuk meneliti adalah sebagai berikut.
1. Pedoman Wawancara
Penulis menggunakan instrumen pedoman wawancara yang berisi pokok
materi yang ingin ditanyakan secara langsung kepada informan dengan
lisan. Peneliti mengadakan Tanya jawab yang berkaitan dengan dampak
Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro.
2. Pedoman Observasi
Penulis menggunakan instrumen catatan observasi dengan terjun langsung
ke lokasi penelitian, untuk mendata pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Observasi ini dilakukan untuk pengambilan data awal sesuai
yang dibutuhkan dalam penelitian.

3. Pedoman Dokumentasi
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Dokumentasi ini dilakukan untuk pengambilan data awal yang berkaitan
dengan dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa
Bissoloro.
G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan dampak Pernikahan usia
dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro penulis menggunakan teknik
sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam (Depthinterview)
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu-dilakukan-oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) yang
mengajukan beberapa pertanyaan serta terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.> Dalam hal ini peneliti
menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
diperoleh: "Dalam melakukan wawancara maka peneliti menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.* Wawancara
terstruktur yang dilakukan kepada informan yaitu pasangan yang menikah
diusia dini yang terdapat di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa, untuk mendapatkan data seperti apa pendidikan anak
yang dilakukan oleh keluarga yang menikah pada usia dini.

2. Observasi

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 189.
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Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
mengetahui dampak Pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di
Desa Bissoloro.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk pemberian bukti
seperti gambar sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan mengatur wawancara dan catatan
yang diperoleh di_lapangan serta bahan-hahan lain yang telah dihimpun sehingga
dapat merumuskan hasil dari apa yang telah ditemukan: Teknik Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan melakukan
analisis secara intensif terhadap data yang telah diperoleh dilapangan berupa
katakata. Adapun langkah yang peneliti gunakan dalam menganalisis data
dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:
1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian_kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari
lapangan dalam upaya membangun tecri dari data. Proses pengumpulan
data inidiawali dengan-memasuki lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti
mendatangitempat penelitian, yaitu Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa dengan membawa izin formal penelitian. Kemudian
dilanjutkan dengan menemui parainforman penelitian. Pada proses
selanjutnya baru dilakukan pengumpulan data dengan teknik wawancara
dan observasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

2.  Reduksi Data
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Reduksi data merupakan pemilihan data dan pemusatan perhatian kepada
data-data yang betul-betul dibutuhkan sebagai data utama dan juga data
yang sifatnya hanya pelengkap saja. Data yang diperoleh dari lokasi
penelitian atau data lapangan dituangkan dalam uraian atau laporan yang
lengkap dan terinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada halhal yang penting.
3. Penyajian Data
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk
melihatgambaran secara keseluruhan ‘atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian.
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan penyajian data maka kesimpulan awal dapat dilakukan.
Penarikan kesimpulan ini juga dilakukan selama penelitian berlangsung
metode deduktif, induktif dan campuran.
Deduktif merupakan paragraf yang menempatkan ide dan gagasan pada
awal kalimat atau paragraf, dan apabila paragraf deduktif gagasan idenya berada di
awal kalimat, maka hal yang sebaliknya terjadi pada paragraf induktif sedangkan
campuran deduktif-induktif ini- merupakan kombinasi dari dua metode paragraf.

Sehingga gagasan atau ide utamanya terletak pada bagian awal dan akhir paragraf.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pernikahan Usia Dini di Desa Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa

1. Kondisi Desa

Desa Bissoloro merupakan. salah satu. desa dalam wilayah Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa. Terletak di koordinat. bujur 119.613014 dan
koordinat lintang -5.358165. secara administratif, wilayah. Desa Bissoloro
memiliki batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Pattallikang dan
Tanakaraeng Kecamatan Manuju.

b. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Batu Malonro Kecamatan
Biring Bulu.

c. Sebelah 'Timur: Berbatasan dengan Desa Rannaloe dan Desa
Buakkang.

d. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Kabupaten Takalar.

Luas wilayah Desa Bissoloro adalah £2539,32 Ha (27,2 km?) yang
terdiri dari 20% berupa pemukiman, 80% berupa daratan yang digunakan
untuk lahan pertanian, perkebunan, dan perhutanan. Sebagaimana wilayah
tropis, Desa Bissoloro mengalami musim kemarau dan musim hujan tiap
tahunnya. Rata-rata musim kemarau lebih besar daripada musim hujan. !

Jarak Pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh

melalui perjalanan darat. Kurang lebih 40 km. Kondisi prasarana jalan poros

1 Hasbullah, Profil Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa,
(Bissoloro: 22 November 2023) h. 1

40
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desa yang masih berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi rusak parah
mengakibatkan waktu tempuh yang menggunakan kendaraan bermotor
mencapai +60 m. Sedangkan jarak pusat ibu kota dengan desa kecamatan
yang dapat ditempuh melalui perjalanan +28 km. Kondisi ruas jalan poros
desa yang dilalui juga berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi rusak
parah mengakibatkan waktu tempuh. menggunakan kendaraan bermotor
mencapai £50 menit.

Desa Bissoloro merupakan wilayah paling potensial untuk pertanian
dan peternakan _sapi, dan unggas, hal tersebut didukung oleh kondisi
geografis serta luas area persawahan.  Dukungan pemerintah daerah untuk
mengembangkan potensi pertanian, peternakan sapi dan unggas diwujudkan
dengan memberikan bantuan pupuk melalui kelompok-kelompok tani yang
dikordinir oleh Gapoktan, namun demikian masih sangat minim.

Berdasarkan kondisi desa ini maka akan dijabarkan permasalahan,
potensi, hingga - daftar. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIJMDes) yang di programkan untuk 6 tahun.?

2. Sejarah Desa

Berdasarkan profil desa Bissoloro .dijelaskan bahwa sejarah Desa
Bssoloro berawal dari seorang tokoh yang bernama Kare Kanja putra dari
Dampang Bulo-bulo diperintahkan untuk menjadi karaeng (kepala suku) di
Bissoloro dalam menjalankan pemerintahan. Pada suatu ketika Karaeng
Sombaya ri Gowa yang datang mengunjungi kampung tersebut, dan setiba di

kampung tersebut karaeng Sombaya bertanya “apa namanya kampung ini?”

2 Hasbullah, Profil Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa,
(Bissoloro: 22 November 2023) h. 1
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pada saat itu kampung ini belum mempunyai nama, maka diberikanlah nama
Bissoloro olen Sombaya yang berarti Nisolori atau dialiri.3

Bissoloro adalah sebuah kampung pejuang dan ini bisa dilihat dari
sejarahnya bahwa ada tiga orang asal Bissoloro yang pernah diasingkan ke
Pulau Jawa karena melakukan perlawanan terhadap kolonial Belanda dan
tidak mau diperintah oleh penjajah sehingga dijatuhi hukuman lebih dari 10
tahun penjara. Namun baru menjalani empat tahun masa tahanan, Bangsa
Indonesia telah merdeka. yang ditandai dengan pembacaan teks proklamasi RI
olen Ir. Soekarno pada tanggal 17 Agustus 1945, sehingga pada saat itu
semua tawanan dibebaskan tanpa syarat, termasuk ketiga orang asal Bissoloro
yang kemudian dipulangkan ke Sulaweesi.

Setelah Indonesia merdeka, Bissoloro adalah sebuah Dusun dari
sebuah Desa yang bernama Batumalonro yang singkatan dari Baturappe,
Malonjo, dan “Bissoloro. Pada tanggal 31 Oktober 1989 Bissoloro yang
sebelumnya menjadi salah satu Dusun di Desa Batumalonio Kecamatan
Bungaya sudah menjadi. Desa persiapan dibawah Pimpinan ‘Kepala Desa dari
anggota TNI yang bernama La Jusman.

Kemudian pada bulan September 1994 Desa persiapan Bissoloro
menjadi Desa Bissoloro yang definitif, sehingga dilakukanlah pemilihan
Kepala Desa pertama sepanjang sejarah secara langsung dipilih oleh
masyarakat. Adapun calon pada saat itu adalah La Jusman, Drs. Abd.
Rahman, dan yang terpilih sebagai kepala desa adalah Drs. Abd. Rahman

yang merupakan putra asli Desa Bissoloro. Sejak terbentuk Desa Bissoloro

3 Hasbullah, Profil Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa,
(Bissoloro: 22 November 2023) h. 2
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secara resmi, telah banyak pembangunan yang dilaksanakan dan dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.*

3. Demografi

Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang
jumlah, struktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah
penduduk desa Bissoloro adalah 2.250 .jiwa dengan komposisi tersaji dalam
tabel berikut:

Tabel 1.1 Demografi Desa Bissoloro

Jenis Kelamin L aki-faki Perempuan Jumlah Jumlah KK
Dusun Bontotangnga 150 161 311 79
Dusun Bissoloro 246 286 532 152
Dusun Masago 119 134 253 74
Dusun Pannyambeang 234 242 476 120
Dusun Parangkantisang 109 122 231 70
Dusun Tokka 205 242 447 130
Sumber: Data Profil Desa 2021
4. Keadaan Sosial
Adanya fasilitas Pendidikan yang memadai <serta pemahaman

masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non
formal mempengaruhi peningkatan - taraf pendidikan, agama, kebudayaan, adat
istiadat, dan kebiasaan yang ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial
penduduk Desa Bissoloro tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1.2 Keadaan Sosial Desa Bissoloro

No URAIAN JUMLAH KETERANGAN
1 Belum Sekolah 199 Jiwa
4 Hasbullah, Profil Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa,

(Bissoloro: 22 November 2023) h. 2
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2. SD / Sederajat 452 Jiwa
3. SMP / Sederajat 171 Jiwa
4. SMA / Sederajat 51 Jiwa
5. Diploma / Sarjana 29 Jiwa
6. Tidak Sekolah 153 Jiwa

5. Keadaan Ekonomi

Desa Bissoloro memiliki potensi yang sangat baik untuk industri
pertanian, kehutanan/ dan peternakan. Dimana potensi tersebut dapat
meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan’ masyarakat. Pada umumnya
penduduk desa bissoloro bermata: pencaharian sebagal petani, dasar pertanian
adalah pertanian sawah dan kebun. Sumber daya alam yang dihasilkan yakni
padi dan jagung. Tabel berikut menyajikan data keadaan ekonomi masyarakat
desa Bissoloro.

Tabel. 1.3 Keadaan Ekonomi Desa Bissoloro

No URAIAN JUMLAH KETERANGAN
1. | Belum bekerja/tidak bekerja 1.016 Jiwa
2. Petani 1.045 Jiwa
3. Pedagang 28 Jiwa
4. Sopir 12 Jiwa
5. Tenaga kontrak/ honorer 31 Jiwa
6. PNS 17 Jiwa
7. LVRI 7 Jiwa
8. TNI 8 Jiwa
9. Pensiunan PNS/TNI 2 Jiwa
10. Lain-lain Jiwa
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Sarana dan prasarana, seperti Sebagai desa yang berkembang, di Desa

Bissoloro terdapat hasil pembangunan yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel. 1.4 Sarana Prasarana dan Infrastruktur Desa Bssoloro

No SARANA JUMLAH SATUAN KETERANGAN
1. Kantor Desa 1 Unit Jiwa
2. Pustu/ Posyandu 1 Unit Jiwa
3. Masjid 8 Unit Jiwa
4. Mushollah 1 Unit Jiwa
5. Tempat 8 Unit Jiwa
Pemakaman Umum
6. Pos Kamling 6 Unit Jiwa
1. TK/PAUD 1 Umit Jiwa
8. SD/Sederajat 2 Unit Jiwa
9. SMP/Sederajat 1 Unit Jiwa
10. SMA/Sederajat 1 Unit Jiwa
11. Jalan aspal 19000 Unit Jiwa
penetrasi
12. | Jalan rabat beton 300 Unit Jiwa
13. Jalan tani 8000 Unit Jiwa
14. Jalan sertu 100 Unit Jiwa
15. Jalan tanah 7000 Unit Jiwa

7. Pemerintahan Desa

Wilayah desa Bissoloro terdiri dari 6 (enam) dusun, setiap dusun

dipimpin oleh Kepala Dusun sebagai delegrasi dari Kelapa Desa di Dusun

tersebut.

Pusat desa Bissoloro terletak di

Dusun Bissoloro.

wilayah Desa Bissoloro tersaji dalam tabel berikut.®

5 Profil Desa Bissoloro tahun 2023

Pembagian
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Tabel. 1.5 Pemerintahan Desa Bissoloro

No PEMBAGIAN JUMLAH RW JUMLAH RT
WILAYAH
1. Dusun Bontotangnga 2 4
2. Dusun Bissoloro 3 6
3. Dusun Masago 2 4
4, Dusun Pannyambeang 3 6
5. | Dusun Parangkantisang 2 4
6. Dusun Tokka 2 4

B. Gambaran umum Pernikahan Usia Dini di Desa Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa

Adapun masyarakat yang terdapat di Desa Bissoloro sebagian besar dari
mereka melakukan pernikahan usia dini yang telah terjadi sejak dulu sampai
sekarang, yang mengikuti keluarga terdahulu. Bagi beberapa warga disana
melakukan pernikahan dibawah umur bukanlah sesuatu yang negatif, melainkan
sebuah aktifitas yang biasa saja dan berdampak baik terhadap yang melakukan
ataupun bagi keluarga yang melakukan pernikahan tersebut. Terbukti tiga tahun
terakhir saja sudah ada beberapa pasangan yang melakukan pernikahan usia dini.

Masyarakat yang berdemisili di Desa Bissoloro Keacamatan Bungaya
Kabupaten Gowa yang pada umumnya adalah masyarakat yang memilih
pandangan bahwa satu rumpun keluarga memiliki anak gadis yang belum
menikah kemudian dilamar, tidak akan ditolak karena mereka beranggapan
peminangan tidak datang dua kali. Seperti yang dikatakan oleh salah satu

warga di Desa Bissoloro, ibu dg Tarring yang mengatakan bahwa:
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Peminangan tidak boleh di tolak karena selain pamali menolak, juga
menghargai perasaan keluarga dari pelamar dan peminangan juga tidak
datang dua kali.

Pamali lebih dikenal sebagai mitos, sebuah kepercayaan lisan yang
diturunkan secara turun-temurun. Meskipun demikian, sebenarnya ada alasan
yang masuk akal di balik pamali-pamali tersebut. Para leluhur tidak
menciptakan pamali tanpa alasan. Oleh karena itu, pamali merupakan
seringkali tidak berkolerasi antara sebab dan - akibatnya, kemungkinan ada
benarnya.’

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dengan alasan pamali warga
di Desa Bissoloro mungkin banyak yang menyetujui anaknya menikah di usia
yang masih dini, tanpa mengetahui dibalik pernikahan dini tersebut terdapat
beberapa dampak yang bukan hanya berdampak positif tapi bisa jadi
berdampak negatif, sama halnya di Desa Bissoloro ini banyak yang terjadi
pernikahan dini di mana pelaku pernikahan usia dini tersebut masih duduk
di bangku SMA bahkan ada yang baru tamat SMP.

Dalam hal ~4ni diungkapkan pula secara jelas -oleh Imam Desa
Bissoloro, mengenai gambaran pernikahan usia dini .di“desa Bissoloro, yakni
Bapak dg Ngitung yang mengatakan ‘bahwa:

“Menurut saya pernikahan dini itu adalah pernikahan dibawah umur,
iya betul sebagian besar warga desa Bissoloro ada di sini yang telah
melakukan pernikahan dini, ada yang baru tamat SMA bahkan belum
tamat, ada juga baru tamat SMP sudah menikah, dan tentu umur
mereka itu masih dibawah 18 atau 19 tahun. Sedangkan pernikahan itu
sekarang tidak bisa dilakukan kalau masih di bawah 19 tahun baik itu
laki-laki maupun perempuan karena aturan sekarang seperti itu. Dan
kalau diperkirakan yah beberapa tahun terakhir saja ini sudah

®Dg Tarring, Wawancara, (Bissoloro, 21 November)
" Nabila Amanda Subroto, “Perancangan Buku llustrasi Mengenai Pamali Sunda

(Seputar kehamilan), (Jurnal, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Teknologi
Bandung), h.5
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mencapai puluhan warga disini dan ini sudah terjadi dari dulu dari
zaman-zaman sayalah sudah ada pernikahan dini”.®

Sesuai percakapan bersama Imam desa Bissoloro kalau pernikahan dini
sudah terjadi dari dulu hingga saat ini, bahkan dikatakan sudah terjadi secara
turun-temurun. Hal ini pun ditegaskan oleh kepla dusun Pannyambeang,
Bapak H.Marolla dg Nyonri yang mengatakan bahwa:

“Pernikahan dini di Desa Bissoloro. itu sebagian warga disini sudah
menganggap sebagai budaya atau kebiasaan yang terus menerus terjadi
sampai sekarang, apalagi baru tamat SMP sudah ada yang menikah di
sini itu berartic masih sekitar dibawah umur 18 atau 17 tahunlah.
Seperti di_keluarga saya juga ada beberapa yang menikah dini dan itu
terjadi-sejak dari-zaman orang tua saya dulu sampai sekarang masih
ada; dan sebagian besar faktornya yah.kemauan anak itu sendiri, ada
juga yang dijodohkan dan bisa jadi karena kebiasaan keluarga itu.”

Pernikahan dini di Desa Bissoloro tak lepas dari berbagai faktor penyebab
seperti faktor ekonomi, kebiasaan dan sebagainya. Hal ini ditegaskan oleh
Bapak Abdurrahim Dg Nassa yang mengatakan bahwa:

“Tentunya setiap pernikahan yang terjadi ada faktornya baik itu
pernikahan-dini maupun yang sudah dewasa, faktor karena saling cinta
mungkin, kan bisa jadi. Tapi kalau fakior pernikahan dini di Desa
Bissoloro ini kebanyakan saya lihat karena pengaruh pergaulan bebas,
ekonomi keluarga,. ada juga karena faktor kebiasaan keluarga dan
tentunya yang saya sebut tadi yakni karena kemauan sendiri karena
memang pelaku pernikahan  diniini "sudah saling suka. Kalau anak-
anak sudah saling suka yah kita sebagali orang tua hanya bisa
merestui karena banyak yang ditakutkan bakalan terjadi kalau mereka
tidak direstui. Dan rata-rata juga orang tua disini itu merestui anaknya
menikah karena faktor ekonomi sehingga menganggap kalau
menikahkan anaknya cepat itu malah lebih bagus padahal bagaimana
pun itu semua pasti punya dampak, kalau dampaknya masih bagus
yah alhamdulillah tapi kalau malah sebaliknya kan itu yang bakalan
menjadi masalah. Dan dampak dari pernikahan itu sangat besar karena
kita harus di tuntut dewasa di tuntut ini itu meskipun kita tidak
terbiasa. Dan kalau saya pribadi pernikahan dini itu tidak ada sisi
positifnya hanya sisi negatifnya yang banyak, seperti salah satu faktor

8 Dg Ngitung, Wawancara, 21 November 2023
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tertinggi penyebab perceraian itu kan pernikahan dini, bahkan banyak
terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebagian besar terjadi
karena pernikahan dini juga, dan tentunya ini akan berpengaruh juga
sama pendidikannya karena rata-rata anak-anak yang melakukan
pernikahan dini itu berhenti sekolah dan tidak melanjutkan
perkuliahan, padahal Pendidikan itu sangat diperlukan dalam
membangun keluarga yang Sakinah mawaddah dan warohmah. Dan ini
semua dampak dari pernikahan dini jadi banyak sekali sisi
negatifnya.”®

Sesuai percakapan dengan- Bapak Abdurrahim Dg Nassa yang
mengatakan kalau dampak-pernikahan dini itu sangat banyak, salah satunya
akan berpengaruh terhadap pendidikan bagi si pelaku pernikahan dini,
sedangkan pendidikan itu. sangat penting dalam sebuah rumah tangga apalagi
dalamhal mengurus -anaknya. nanti. Seperti Kurangnya motivasi pendidikan
terhadapnya anaknya kelak, seperti yang dikatakan oleh Ibu Rika Dg Ngona,
bahwa:

“scharusnya sebagai orang tua harus betul-betul memperhatikan
Pendidikan anak kita nanti, dan kalau kita saja tidak punya pendidikan
bagus yah bagaimana kita nanti bisa mengarahkan  anak-anak Kkita
untuk terus melanjutkan pendidikannya setinggi mungkin.”'°

Menurut percakapan bersama ibu Rika Dg . Ngona hubungan
pernikahan dan pendidikan itu saling terkait sebab akan berdampak kepada
keturunan kita nanti jika kita minim dalam ilmu pendidikan. Namun sebagian
besar warga Desa Bissoloro juga mengatakan tidak semua orang tua yang
tidak memiliki pendidikan tinggi gagal dalam mendidik anak-anaknya. Seperti
yang dikatakan oleh Bapak Dg Saleh, bahwa:

“Sebenarnya tidak semua orang tua yang tidak memiliki pendidikan
tinggi itu gagal dalam mendidik anak-anaknya. Ada juga beberapa
keluarga di Desa ini berhasil menyekolahkan anak-anaknya sampai
sarjana, ada juga sampai jadi guru bahkan sampai jadi Tentara,

® Abdurrahim dg Nassa, Wawancara, 21 November 2023
1 Rika dg Ngona, Wawancara, 22 November 2023
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padahal orang tua mereka kebanyakan lulusan SD bahkan ada juga
tidak lulus SD.”!

Hal ini pun ditegaskan oleh ibu dg Ratu yang mengatakan bahwa:

“Memang betul, tidak semua anak-anak itu gagal dalam segi
Pendidikan dan nakal meskipun orang tuanya rendah pendidikannya.'?

Dilanjutkan oleh ibu dg Tarring yang mengatakan bahwa:

saya ini tidak lulus SD tapi-alhamdulillah saya bisa menyekolahkan
tiga anak saya sekaligus yang kakaknya sudah sarjana Teknik dan
sudah bekerja juga, dan dua adiknya sementara kuliah dan sudah ada
juga yang menyusun skripsi untuk bisa segera mengikuti kakaknya
Sarjana. Karena saya hanya memikirkan bagaimana supaya anak saya
tidak seperti saya ini--dan hanya berusaha semaksimal mungkin
bagaimana anak-anak saya bhisa. mendapatkanpekerjaan yang bagus
makanya saya sekolahkan dia sampai sarjana.”®

Dari hastl wawancara di atas dapat diketahui gambaran pernikahan

usia dini yang ada di Desa Bissoloro dan dapat disimpulkan dalam uraian

tabel sebagai berikut:

Tabel. 2.1 Pelaku Pernikahan Usia Dini

No Nama Usia Menikah Alamat Dusun
1. Nini 17 tahun Parangkantisang
2. Siar 16 tahun Parangkantisang
3. Reski 18 tahun Parangkantisang
4. Hasni 17 tahun Parangkantisang
5. Hasna 18 tahun Bissoloro

6. Nur Sani 18 tahun Parangkantisang
7. Alfiana 16 tahun Bissoloro

11 Dg Saleh, Wawancara, 22 November 2023
2Dg Ratu, Wawancara, 22 2023
13 Dg Tarring, Wawancara, 22 November 2023
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8. Jumadi 17 tahun Bissoloro
9. Nurdiyanti 17 tahun Bissoloro
10. Hafsah 17 tahun Parangkantisang
11. Nia 15 tahun Parangkantisang
12. Dandi 15 tahun Parangkantisang
13. Narti 17 tahun Parangkantisang
14. Nur azizah 13 tahun Parangkantisang
15. | Muhammad Ridwan 18 tahun Bontotangnga
16. Tanggo 18 tahun Masago
17. Tiara 14 tahun Pannyambeang
18. Qamariah 16 tahun Bontotangnga
19. Muhammad Rahul 17 tahun Pannyambeang
20. Nema 14 tahun Pannyambeang
21. Nai’ 17 tahun Masago
22. Lena 15 tahun Pannyambeang
23 Yudda 16 tahun Pannyambeang
Sumber: Data tahun 2020
Tabel di atas menunjukkan beberapa pelaku pernikahan usia dini yang
ada di Desa Bissoloro yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor

penyebab pernikahan usia dini tersebut dapat dilihat dalam uraian tabel

sebagai berikut:
Tabel. 2.2 Penyebab Menikah Dini
No Penyebab Keterangan
1. Pergaulan Bebas 8
2. Perjodohan 2
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3. Faktor ekonomi 4
4. Kebiasaan keluarga 2
5. Kemauan sendiri 7

JUMLAH 23

C. Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Pendidikan Anak di Desa
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa

Pernikahan merupakan ikatan batin antara laki-laki dan perempuan
sebagai pasangan suami istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga
Sakinah mawadah dan . warohmah. Pernikahan ‘hendaknya dilakukan oleh
seorang-dewasa dan tidak melihat sisi apapun, tujuan dari-pernikahan tersebut
tentu saja merupakan tujuan yang diharapkan oleh semua pasangan suami
istri. Karena pada dasarnya hidup dalam suasana harmonis, bahagia dan ideal,
dapat menumbuhkan suatu keluarga yang bisa menjalankan perintah Allah
SWT dengan penuh kesungguhan dan suatu keseriusan guna membentuk
suatu keluarga yang kekal dan bahagia. Akan tetapi masih ‘banyak beberapa
keluarga yang belum-bisa membina suatu keluarga sesuar.dengan tujuanyang
ingin mereka capai Yaitu keluarga yang kekal dan -bahagia. sehingga yang
terjadi malah sebaliknya.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara tentang dampak
pernikahan usia dini terhadap pendidikan anak di Desa Bissoloro Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa, maka telah ditemukan beberapa dampak
pernikahan dini, di mana pernikahan dini tersebut memiliki dua dampak
yakni dampak negatif dan dampak positif, sebagai berikut:

1. Dampak Negatif
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Pernikahan usia dini tentunya akan memiliki dampak negatif, hal ini

dirasakan oleh salah satu pelaku pernikahan dini di desa Bissoloro,
Muhammad Rahul yang mengatakan bahwa:

“saya menikah terbilang masih sangat muda karena masih berusia 17
tahun, saya menikah dengan istri saya atas kemauan kita bersama dan
di dukung oleh keluarga kami masing-masing. Awalnya saya pikir
menikah muda itu bagus karena memang kami saling suka sama lain,
tetapi saya tidak berpikir panjang ternyata melakukan pernikahan dini
tanggung jawabnya sangat besar terhadap istri kita, semenjak selesai
menikah saya kebanyakan bertengkar dengan istri saya karena sikap
kekanak-kanakan kita berdua akhirnya jarang ada yang mau mengalah
dan selalu berdebat, hal itu membuat saya stres akhirnya sering keluar
keluyuran-dan meninggalkan istri saya dirumah.”**

Setelah  melakukan wawancara dengan “Muhammad Rahul, melakukan
pernikahan dini ternyata banyak dampak negatifnya juga oleh setiap
pasangan, baik itu di pihak suami maupun di pihak istri, sama halnya yang
dikatakan oleh Nini, bahwa:

“pernikahan saya itu sangat ribet karena setiap hari harus bertengkar
dengan suami saya, meski awalnya baik-baik saja tidak lama akhirnya
sering berdebat, karena posisi suami saya saat itu -tidak memiliki
kerjaan tetap dan terkadang saya menyesal menikah.cepat meskipun
saya menikah-atas dasar kemauan sendiri. Saya pun sering bertengkar
di depan anak saya sehingga kadang anak menjadi pelampiasan saya
juga™®®

Dampak 'negatif dirasakan juga oleh azizah yang mengatakan bahwa:

“setelah menikah semua saya betul-betul dilepas oleh orang tua saya
untuk hidup mandiri dengan suami saya, setelah saya menikah saya
masih mau kembali sekolah tapi ternyata sudah tidak bisa jadi
terpaksa saya ikut dengan suami saya bertani padahal saya tidak
terbiasa pas masih gadis, dan ini yang jadi dampaknya luar biasa
karena mental saya terganggu suka nangis biasanya, apalagi harus
ngurus anak yang tanpa bantuan orang tua saya, psikologi sayasangat
terganggu saat itu.”®

4 Muhammad Rahul, wawancara, 28 November 2023
15 Nini, wawancara, 24 November 2023
16 Azizah, wawancara, 28 November 2023



54

Setiap perselisihan dalam rumah tangga anak, orang tua pun akan ikut
campur apalagi anak menikah dalam usia dini, Seperti yang dikatakan oleh
Yudda:

“saya kadang merasa terganggu karena larangan istri saya yang terlalu
banyak akhirnya sering berdebat sampai keluarga saya dan keluarga
istri saya kadang ikut berdebat gara-gara saya.”*’

Ada beberapa pasangan yang menikah dini karena menggangap telah
membuat malu keluarganya, sehingga untuk menutupi itu terpaksa harus
melakukan pernikahan dini. Seperti  yang = diungkapkanoleh Tiara yang
mengatakan.-bahwa:

“kenakalan remaja dulu mengelabui saya, saya menikah di umur 14
tahun dan baru tamat SMP waktu itu, tapi karena pergaulan saya dulu
tidak beres jadi saya berbuat diluar batas akhirnya saya cepat menikah
untuk menutup aib keluarga dan sekarang baru banyak menyesal
untung suami saya bertanggung jawab.”*®

Pernikahan dini memberikan banyak dampak terhadap pelakunya,
mulai dari pendidikannya, rasa egois yang tinggi yang -mengakibatkan
keduanya ' sering bertengkar sehingga keluarga ikut < campur, terpaksa
mengurus anak sendirian. yang membuatnya merasa’ frustasi atau sering
disebut baby blues, dan dampak negatif lainnya. Seperti yang dikatakan oleh
Muhammad Ridwan, bahwa:

“Saya salah satu orang yang menikah dini, umur saya pada saat itu
masih 18 tahun. Orang menikah pasti ada faktornya juga apalagi
seperti saya yang menikah dini, saya pribadi melakukan pernikahan
dini itu karena kemauan saya sendiri dan memang tidak ada paksaan
karena disitu saya pikir lebih baik cepat menikah daripada terjerumus
ke hal-hal yang tidak bagus atau lebih tepatnya menghindari zina lah.
Selain itu saya memang menarget juga kalau sebelum selesai kuliah

17 Yudda, wawancara, 02 Desember 2023
18 Tiara, wawancara, 02 Desember 2023
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saya sudah menikah, alasannya karena atas kesepakatan berdua dengan
orang yang saya suka.”®

Seperti yang dikatakan oleh Dg Nai juga menerangkan bahwa:

“sudah seharusnya memang saya menikah pada saat itu karena saat
itu saya memang masih sekolah di SMA, sekitar usia 17 tahun. Tapi
karena saya nakal dan memang desakan beberapa keluarga makanya
saya menikah pada saat itu. Dan dampak yang saya rasakan sering
berdebat sampai bertengkar di depan anak saya.”?

Begitu pula dengan salah satu warga yang memutuskan berhenti
sekolah, seperti yang dikatakan oleh Tanggo, bahwa:

“saya menikah pada usia 18 tahun. Saya:menikah dini karena desakan
keluarga saya, saat itu saya hanya tinggal bersama nenek saya karena
orang tua saya sudah bercerai, saya di desak mentkah karena nenek
saya sudah tua dan tidak ada yang mengurus saya Saat itu sehingga
saya menyetujui kemauan keluarga saya. Setelah menikah saya juga
memutuskan untuk berhenti sekolah, ini sudah menjadi kesepakatan
saya demi istri saya karena saat itu istri saya juga masih sementara
kuliah jadi saya lebih memilih untuk tidak melanjutkan Pendidikan
saya demi bisa mencari nafkah dan membiayai Kkeseharian istri saya
termasuk biaya kuliahnya..”?!

Dg/Lena juga mengatakan, bahwa:

“cobaan orang setelah menikah itu berbeda-beda, saya menikah di usia
15 tahun dan sering ada konflik, sehingga saya putus sekolah karena
terlalu’ cepat menikah tapi Itu saya anggap takdir dan sudah siap
melewati semuanya.”??

2. Dampak positif
Tidak semua pelaku pernikahan dini setelah menikah itu merasakan
dampak negatif yang membuatnya merasa frustasi, ada juga yang melakukan
pernikahan dini justru memberikan dampak positif bagi pelaku pernikahan

tersebut, seperti yang dikatakan oleh saudara Tanggo, bahwa:

1% Muhammad Ridwan, wawancara, 23 November 2023
20 Nai, wawancara, 23 November 2023

21 Tanggo, wawancara, 23 November 2023

22| ena, wawancara, 25 November 2023
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“Dampak yang saya rasakan dari pernikahan saya ada baik, dari segi
positifnya yah ada yang mengurus saya, dan terhindar dari dosa
maksiat juga”?®

Dg Lena juga mengatakan bahwa:

“Justru dampak dari pernikahan ini yang saya rasakan baik, karena
jika saya tidak cepat menikah belum tentu bisa seperti sekarang
karena saya dulu mudah berbaur bisa saja saya akan jadi perempuan
yang nakal dan bikin keluarga malu. Tapi setelah menikah kan enak
ada yang menjaga kita melindungi. kita meski kadang susah belanja
karena malu minta uang-Sama suami, karena saat itu saya menikah
karena dijodohkan oleh keluarga saya”*

Menikah dengan orang yang Kita inginkan tentunya-akan memberikan
dampak baik bagi pasangan tersebut seperti yang dikatakan oleh azizah
bahwa:

“suami saya baik jadi selalu membantu saya mengurus anak kalau
sudah pulang kerja.”?

Dg Nai’ juga mengatakan:

“Meskipun saya menikah dini saat itu tetapi saya tidak pernah
melupakan kewajiban saya sebagai suami, saya menjadi tiba-tiba lebih
giat kerja semua kerjaan apapun saya lakukan saat itu.juga demi bisa
hidupi istri_saya. Justru saya berpikir menikah cepat itu lebih bagus
supaya ada yang mengurus saya.”?

Muhammad Ridwan juga mengakatakan" bahwa:

“Sebenarnya pernikahan dini itu juga memiliki banyak dampak,
dampak dari pernikahan dini yang saya alami itu yah lumayan
banyak, namun pernikahan ini mengajarkan saya banyak pembelajaran
seperti belajar lebih bertangggung jawab lagi.”?’

Muhammad Rahul pun demikian mengatakan:

23 Tanggo, wawancara, 23 November 2023

%4Lena, Wawancara, 25 November 2023

%5 Azizah, Wawancara, 24 November 2023

% Nai’, Wawancara, 23 November 2023

2" Muhammad Ridwan, Wawancara, 23 November 2023
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“setelah menikah memberikan saya dampak positif yang sebelum
menikah saya malas sholat dan setelah menikah saya sudah mulai
sholat?8

Nini juga mengatakan bahwa:

“setelah menikah yang saya rasa bagus, malah tenang sebenarnya
karena kalau mau pergi-pergi kan sudah ada suami yang siap antar,
dan uang jajan bertambah”?®

Azizah juga mengatakan bahwa:

“pernikahan ini memngajarkan saya lebih. dewasa meskipun saya
menikah terbilang masih sangat muda sekali tapi saya banyak belajar
setelah menikah”*

Beberapa pasangan pernikahan dini. meski menyadari mereka hanya
sampai lulusan SMP bahkan hanya lulusan SD, namun tetap berusaha untuk
menyekolahkan anaknya sampai sukses, karena mengaggap pendidikan itu
penting bagi masa depan anak-anaknya, seperti yang dikatakan oleh Nema,
bahwa:

“saya menikah umur 15 tahun, tapi saya tetap termotivasi untuk
sekolahkan = anak-anak saya supaya tidak seperti saya dan
pendidikannya tinggi semua, karena saya sudah rasakan sekarang kalau
pendidikan kita rendah yah di pandang sebelah maia sama orang”3!

Yudda juga mengatakan hahwa:

“Pendidikan itu sangat penting karena itu akan menjadi modal pertama
buat anak supaya bisa menjalani kehidupannya yang bagus, makanya
sekarang saya berusaha sekolahkan anak-anak saya dan mengarahkan
terus ke hal baik, karena saya tidak mau anak saya mengikuti jejak
saya sebagai petani.”%

Muhammad Ridwan juga menerangkan bahwa:

28 Muhammad Rahul, Wawancara, 28 November 2023
29 Nini, Wawancara, 24 November 2023

%0 Azizah, Wawancara, 28 November 2023

31 Nema, Wawancara, 02 Desember 2023

%2 Yudda, Wawancara, 02 Desember 2023
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“saya sudah punya anak satu, dan saya akan menyekolahkan anak
saya sampai sukses dan tidak membiarkannya menikah sebelum
sarjana nanti, yah tidak mau sampai ikuti jejak saya juga yang
menikah terlalu cepat.”

Tanggo juga mengatakan bahwa:

“menyekolahkan anak-anak itu kewajiban orang tua. Makanya nanti
sebisa mungkin saya berusaha supaya bagaimana kehidupan anak saya
bisa lebih baik dengan pendidikan yang bagus.”

Begitu juga yang dikatakan oleh Tiara, bahwa:

“kalau orang tua pasti mau yang terbaik buat anak-anaknya, meskipun
saya tidak-terlalu tau bagaimana cara mendidik anak. yang baik tapi
saya akan berusaha menyekolahkan anak ‘saya nanti di sekolah yag
bagus, meskipun. saya hanya lulusan SMP.”%®

Lena pun mengatakan, bahwa:

“meskipun pendidikan saya tidak tinggi saya akan pastikan anak saya
nanti akan saya sekolahkan setinggi mungkin®®

Dari hasil wawancara di atas bersama dengan pelaku pernikahan dini
dapat menganalisa, pernikahan dini di Desa Bissoloro dilakukan karena faktor
perjodohan, faktor ekonnomi, faktor kebiasaan kelurga, dan- faktor kemauan
sendiri. Dampak yang di alami oleh pelaku pernikahan dini pun ada 2 yakni
dampak positif dan dampak negatif. Beberapa narasumber pelaku pernikahan
usia dini ini juga menganggap bahwa Pendidikan itu penting untuk anak-
anaknya dan tidak menjadikan pernikahan mereka itu sebagai alasan untuk
tidak memberikan pendidikan yang layak buat anak mereka. Bahkan
kebanyakan dari mereka berusaha semaksimal mungkin untuk bisa mendidik

anaknya dengan baik agar tidak mengikuti jejak mereka yang cepat menikah

33 Muhammad Ridwan, Wawancara, 23 November 2023
3% Tanggo, Wawancara, 23 November 2023

% Tiara, Wawancara, 02 Desember 2023

% |ena, Wawancara, 25 November 2023
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yang berakibat putusnya sekolah mereka dan berakhir menjadi petani.
Memberikan pendidikan yang layak kepada anak merupakan kewajiban setiap
orang tua, karena dari anak derajat setiap orang tua bisa diangkat oleh anak
bila akhlak anak tersebut baik dan tentunya semua itu tidak lepas dari
pendidikan yang baik.

Adapun dampak pernikahan usia dini yang terdapat di Desa Bissoloro
kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa dapat di lihat dalam bentuk uraian
tabel sebagai berikut:

Tabel. 2.3 Dampak pernikahan ‘dini di Desa Bissoloro

No Dampak Positif Dampak Negatif

1. | Terhindar dari perbuatan maksiat Putus sekolah

2. | Belajar Dbertanggung jawab sejak | Dampak terhadap Kesehatan

dini

3. | Menjauh i perilaku pergaulan bebas | Berdampak kepada psikologi

4. | Membantu mengurangi beban orang

tua

5. | Lebih dekat kepada Allah

6. | Adanya dukungan keuangan

7. | Adanya kebebasan




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan beberapa
diantaranya:

1. Gambaran pernikahan usia dini di Desa. Bissoloro terdapat beberapa
pelaku pernikahan usia dini, dimana pasangan tersebut masih
melangsungkan perkuliahan dan sekolah.bahkan ada yang masih duduk
di-bangku SMA dan ada pula yang-baru tamat SMP. Diantara mereka
ada yang tetap melanjutkan kuliahnya dan ada juga yang memilih
untuk berhenti, namun yang masih dalam status pelajar memilih untuk
berhenti sekolah. Faktor penyebab pernikahan usia di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, disebabkan oleh beberapa
faktor, yakni perjodohan, pergaulan bebas, faktor ekonomi, kebiasaan
keluarga, dan faktor kemauan sendiri.

2. Dampak yang dari- pernikahan dini tersebut terbagi dua yaitu negatif
dan positif. Dampak - negatifnya yaitu pernikahan dini berdampak
kepada pendidikan yang putus dan psikologi pelaku pernikahan dini,
yang menyebabkan kehidupan rumah tangga cenderung sering marah
dan susah kontrol emosi dikarenakan belum matangnya secara
pemikiran dalam menghadapi segala masalah dalam bahtera rumah
tangga. Sedangkan dampak positif pernikahan usia dini, yakni

menjauhi perilaku pergaulan bebas, membantu mengurangi beban
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orang tua, belajar bertanggung jawab sejak dini, dan terhindar dari

perbuatan maksiat.

B. Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan melakukan pengamatan
dan wawancara langsung terhadap masyarakat sebagai objek dan pelaku
pernikahan dini sebagai subjek dari judul penelitian analisis dampak
pernikahan usia dini di-Desa Bissoloro, maka penulis ingin menyampaikan
beberapa saran mengenai pernikahan usia dini sebagai berikut:

1. Sebaiknya kepada orang tua<agar-lebih mengawasi lagi ~pergaulan
anaknya apalagi sudah beranjak remaja, karena perubahan anak dari
sifat dan karakter dapat dilihat sesuai pergaulannya, jangan sampai
nantinya kecolongan dalam mendidiknya sehingga anak berani
melakukan sesuatu yang tidak diinginkan.

2. Tokoh masyarakat pula hendaknya senantiasa berupaya memberikan
edukasi tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan anak secara
menerus, dan Dbila perlu -menyekolahkan anak.  di pesantren agar
mendapatkan pelajaran .agama yang baik sehingga anak mampu
mengontrol dirinya dengan baik dan pandai memilih teman yang baik
pula.

3. Pemerintah juga seharusnya mengadakan sosialiasi terkait tentang
pernikahan usia dini agar mereka tahu dampak dari pernikahan usia
dini tersebut, serta mampu mengetahui pentingnya pelajaran sex
education bagi anak yang hendak melakukan pernikahan dini, sehingga

mampu memahami resiko yang akan mereka alami.
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LAMPIRAN 1

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dengan Masyarakat di Desa Bissoloro:

Menurut bapak/ibu pernikahan usia dini itu seperti apa?
Menurut bapak/ibu pada usia berapa pernikahan dini itu dilakukan?

Menurut bapak/ibu apa saja faktor-faktor yang menyebabkan

pernikahan usia dini di-Desa Bisscloro?
Menurut bapak/ibu apa saja dampak pernikahan usia dini?

Menurut bapak/ibu bagaimana hubungan antara Pendidikan anak dan

pernikahan usia dini?

Menurut bapak/ibu hagaimana dampak pernikahan usia dini terhadap
Pendidikan anak?

1. Pedoman wawancara dengan Pelaku Pernikahan usia dini di Desa

Bissoloro

a.

b.

Pada usia berapa bapak/ibu melakukan usia pernikahan?

Apa saja yang menjadi faktor sehingga bapak/ibu melakukan
pernikahan dini?

Apakah setelah menikah bapak/ibu masih melanjutkan Pendidikan?

Secara psikologi dampak apa saja yang bapak/ibu rasakan setelah

menikah?
Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang Pendidikan?
Menurut bapak/ibu mengapa Pendidikan sangat penting untuk anak?

Menurut bapak/ibu bagaimana memberikan Pendidikan yang baik

kepada anak?
Apakah anak bapak/ibu sudah sekolah?

Apakah alasan bapak/ibu menyuruh anak untuk terus melanjutkan
Pendidikan?
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LAMPIRAN 2

Dokumentasi Wawancara bersama Narasumber

X5

Dokumentasi wawancara bersama L dg Ngitung imam Desa Bissoloro di

Desa Bissoloro, pada tanggal 21 November 2023.

ot

Dokumentasi wawancara bersama Lia’ dg Saleh Masyarakat dusun

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 22 November 2023.

Dokumentasi wawancara bersama dg Tarring Masyarakat dusun
Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 22 November 2023.
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Dokumentasi wawancara bersama Nema pelaku pernikahan usia dini dusun

Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 02 Desember 2023.
— —

P

Dokumentasi wawancara bersama Tanggo pelaku pernikahan usia dini dusun
Masago di Desa Bissoloro, pada tanggal 23 November 2023.

e LT —

Dokumentasi wawancara bersama Muhammad Ridwan pelaku pernikahan
usia dini dusun Bontotangnga di Desa Bissoloro, pada tanggal 23
November 2023.

Dokumentasi wawancara bersama Lena pelaku pernikahan usia dini dusun
Pannyambeang di Desa Bissoloro, pada tanggal 25 November 2023.
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¥ “ | "/
Dokumentasi wawancara bersama Tiara pelaku pernikahan usia dini dusun

Parangkantisang di-Desa Bissoloro, pada tanggal 02 Desember 2023.

”-

Dokumentasi wawancara bersama Azizah pelaku pernikahan usia dini dusun

Parangkantisang di Desa Bissoloro, pada tanggal 24 November 2023.
e B ; A i

Dokumentasi wawancara bersama Nini pelaku pernikahan usia dini dusun
parangkantisang di Desa Bissoloro, pada tanggal 24 November 2023.



Lampiran 3:

Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 4

Surat Keterangan Penelitian
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